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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 
  

 Hasil dari penelitian dapat disimpulkan bahwa, Kawasan Manangamesi adalah kawasan 

multifungsi karena terbentuk dari letak geografi muara sebagai tempat berlabuh para nelayan 

serta pertukaran barang (barter) antara suku pedalaman dan penduduk pesisir pantai pada masa 

sebelum Pemerintahan Swapraja. Kawasan Manangamesi mulai berkembang pada masa 

pendudukan Kolonial Belanda, dimana pusat pemerintahan dan fasilitas pendukung dibangun 

pada Kawasan Manangamesi seperti kantor, pelabuhan, jalan, dan pasar.  

Masa kemerdekaan Indonesia, Kawasan Manangamesi mulai mencapai puncak kejayaan, 

dimana pusat ekonomi dan pemerintahan berada pada kawasan ini sebagai ibu kota pertama di 

Pulau Sumba. Pembangunan jalan baru mulai terlihat lebih masif dari sebelumnya, blok mulai 

bertambah ke segala arah karena pertumbuhan penduduk, pelabuhan makin diperluas dan 

digunakan sebagai pelabuhan utama komersial dan barang.  

 

 Faktor perkotaan yang mempengaruhi perubahan morfologi Kawasan Manangamesi 

yaitu, perkembangan teknologi, kapasitas pelabuhan yang kecil, serta masuknya sedimentasi di 

area pelabuhan yang berasal dari Kali Payeti menjadikan Pelabuhan Manangamesi bukan lagi 

prioritas dermaga utama. Penurunan dari sektor ekonomi dikarenakan relokasi pasar menuju 

Kawasan Matawai. Keberadaan Pasar Manangamesi yang terlalu dekat dengan bibir pantai, 

memungkinkan air pasang masuk ke area pasar penyebab berkurangnya mangrove dan alih 

fungsi lahan sebagai area parkir kapal nelayan. Kawasan Pecinan dan Kampung Bugis 

mengalami penurunan akibat dari keberadaan supermarket di Kawasan Manangamesi, terlihat 

toko – toko pada blok Pecinan terbengkalai serta tidak berpenghuni, karena adanya kesenjangan 

dan masyarakat memilih supermarket untuk memenuhi kebutuhan harian mereka.  

 

 Elemen yang presisten pada Kawasan Manangamesi adalah laut dan Kali Payeti, 

sedangkan elemen yang mengalami perubahan yaitu, Pelabuhan Manangamesi, Gedung Kantor 

Bupati, Rumah Jabatan Bupati, alun-alun, Kampung Pecinan, Masjid, jalan, blok dan bangunan 

pemukiman pada kawasan yang mengalami pertumbuhan, perubahan elemen dapat dilihat dari 

bentuk dan fungsinya. Sedangkan elemen-elemen yang mengalami penurunan mengarah pada 

kepunahan yaitu, Pasar Manangamesi dan Hutan Mangrove.   
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5.2 SARAN 

 Penelitian ini mengkaji morfologi kawasan, arsitektur dan desain. Tentu kami memiliki 

keterbatasan dari penelitian Kawasan Manangamesi, rekomendasi penelitian lanjutan lebih 

sempurna dikomparasikan dengan interdisipliner ilmu, seperti mengkaji dari ilmu lingkungan, 

ekonomi yang lebih lanjut, pariwisata dan politik. 
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